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ABSTRAK 

 Proses pembelajaran yang berlangsung di SMPN 13 Padang masih berpusat 

pada guru, sehingga peserta didik kurang aktif untuk terlibat dalam pembelajaran. 

Guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif, hal ini membuat 

peserta didik merasa bosan dan kurang konsentrasi saat proses pembelajaran 

berlangsung. Saat diadakan diskusi kelompok, peserta didik belum dapat bekerja 

sama dan berkomunikasi dengan baik. Hal ini mengakibatkan rendahnya 

kompetensi pengetahuan dan sikap peserta didik, sehingga perlu dilakukan proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan dan sikap 

peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match terhadap kompetensi pengetahuan dan sikap peserta didik pada materi 

sistem organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan rancangan randomized 

control-group pretest-posttest design untuk kompetensi pengetahuan. Populasi 

penelitian adalah peserta didik kelas VII SMPN 13 Padang. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan peserta didik kelas VII.2 

sebagai kelas kontrol dan kelas VII.4 sebagai kelas eksperimen. Instrumen 

penelitian berupa tes untuk kompetensi pengetahuan dan lembar observasi untuk 

kompetensi sikap. Hipotesis penelitian diuji dengan uji-t. 

Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui pada kompetensi pengetahuan 

thitung  > ttabel (3,07 > 1,669) dan pada kompetensi sikap thitung  > ttabel (3,94 >1,70). 

Maka dinyatakan hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan 

kompetensi pengetahuan dan sikap peserta didik pada materi sistem organisasi 

kehidupan di SMPN 13 Padang.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi aspek penentu keberhasilan suatu bangsa. Tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 tahun 2003 pasal 3). Oleh karena 

itu, melalui pendidikan diharapkan terjadinya suatu perubahan yang lebih baik 

pada diri peserta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Perubahan dapat 

berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan, maupun perubahan sikap. 

Perubahan dapat dicapai setelah peserta didik melalui suatu proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan harus dapat mengembangkan 

potensi peserta didik, tidak hanya pada kompetensi pengetahuan, tetapi juga 

kompetensi sikap dan keterampilan. Selain itu, proses pembelajaran yang baik 

harus bisa mendorong peserta didik mempelajari IPA secara optimal. 

Pengembangan  kompetensi sikap antara lain kemampuan untuk mendengar, 

menerima atau mempelajari informasi yang diterima, kemampuan memberi 

tanggapan secara positif dan kemampuan memberikan pertimbangan berupa nilai 

dan keyakinan. Sedangkan kompetensi keterampilan dapat tumbuh dan 

berkembang jika peserta didik diberi kesempatan mendemonstrasikan kemampuan 

dan mempraktikkan kegiatan fisik (Nursa’adah, 2014:114). 
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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara guru kelas VII 

SMPN 13 Padang  pada tanggal 5 Oktober 2017 bersama Bapak Drs. Zamzami 

dan Bapak Burhasman, S.Pd, terhadap proses pembelajaran IPA peserta didik 

kelas VII tahun ajaran 2017/2018, diketahui proses pembelajaran di kelas masih 

berpusat pada guru, sedangkan peserta didik masih kurang aktif untuk terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran umumnya dimulai 

dengan guru menjelaskan materi kepada peserta didik. Peserta didik menyalin 

materi yang telah dijelaskan oleh guru ke dalam buku catatan, lalu peserta didik 

diminta untuk mengerjakan soal sebagai latihan. Namun tidak semua peserta didik 

mencatat dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan 

karena ada peserta didik yang sibuk berbicara dengan teman sebangku dan keluar 

masuk kelas dengan alasan yang beragam. Peserta didik juga banyak yang hanya 

menunggu jawaban dari peserta didik lain yang dianggap mampu.  

Hasil observasi peneliti saat kegiatan praktik lapangan di SMPN 13 

Padang menunjukkan bahwa proses pembelajaran cenderung monoton, karena 

guru lebih sering memberikan pembelajaran melalui metode ceramah, hanya 

terkadang saja diadakan diskusi kelompok. Peserta didik pada umumnya kurang 

konsentrasi dalam menerima pelajaran, ada sebagian peserta didik yang 

mengantuk pada saat guru menerangkan, serta peserta didik kurang antusias 

dengan metode ceramah. Hal ini juga terlihat dalam diskusi kelompok yang biasa 

diberikan guru kurang bervariasi, sehingga belum adanya kekompakan peserta 

didik satu sama lain dalam kelompok saat mengerjakan tugas diskusi kelompok.  
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Berdasarkan wawancara dengan guru juga diperoleh data bahwa peserta 

didik belum dapat bekerja sama saat proses pembelajaran berlangsung. Peserta 

didik yang pintar cenderung egois dan tidak peduli dengan anggota kelompok. 

Oleh karena itu, diskusi kelompok hanya didominasi oleh peserta didik yang 

pintar. Dari hasil observasi peneliti saat praktik lapangan juga diketahui 

komunikasi peserta didik belum berjalan dengan baik, karena tidak banyak peserta 

didik yang ikut serta dalam tanya jawab. Peserta didik yang lain sibuk dengan 

urusannya masing-masing, mereka tidak mendengarkan pertanyaan dan pendapat 

temannya. Rasa menghargai belum tampak saat proses pembelajaran. 

Masalah dalam proses pembelajaran tersebut mengakibatkan rendahnya 

hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 13 Padang pada kompetensi 

pengetahuan. Berdasarkan data nilai ulangan harian 2 mata pelajaran IPA di 

SMPN 13 Padang, dapat di lihat bahwa persentase ketuntasan klasikal rendah. Hal 

tersebut dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Ulangan Harian 2 Semester 1 

Kelas VII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 

Kelas 

Jumlah 

peserta 

didik 

Tuntas Tidak Tuntas 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

peserta 

didik 

VII.1 31 32,3 10 67,7 21 

VII.2 32 21,9 7 78,1 25 

VII.3 31 45,16 14 54,84 17 

VII.4 32 21,9 7 78,1 25 

VII.5 31 29,03 9 70,97 22 

VII.6 32 25 8 75 24 

VII.7 32 40,6 13 59,4 19 

VII.8 32 37,5 12 62,5 20 

Rata-rata persentase  31,7% 68,3% 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 13 Padang 
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 Banyaknya peserta didik yang tidak tuntas dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain faktor dari guru dan juga peserta didik itu sendiri serta kondisi 

belajar. Faktor yang disebabkan oleh guru meliputi: metode mengajar, kurikulum 

dan interaksi guru dengan peserta didik. Faktor yang berasal dari peserta didik 

meliputi intelegensi, minat, bakat dan motivasi (Slameto, 2010: 54-60).   

 Berdasarkan wawancara kepada guru SMPN 13 Padang tentang 

kompetensi keterampilan, dinyatakan bahwa tidak terdapat masalah dalam 

kompetensi keterampilan, hal ini dibuktikan dari nilai keterampilan peserta didik 

saat praktikum. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak dilihat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap kompetensi keterampilan. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru tersebut, diketahui 

bahwa hasil pembelajaran dan sikap sosial peserta didik yang berupa kerja sama, 

toleransi dan komunikasi rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan dan sikap 

peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan prestasi yang ada dalam dirinya, belajar dari teman, 

bertukar pendapat, bertanggung jawab pada kelompok dan orang lain, serta belajar 

mengambil sikap. Menurut Slavin (2005: 4), tujuan pembelajaran kooperatif 

adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Dalam belajar kelompok akan 

tercipta interaksi antara peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik 
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dengan guru sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif ini memiliki banyak tipe 

yang dapat menciptakan semangat atau gairah peserta didik dalam belajar yang 

kemudian akan memunculkan keaktifan peserta didik dengan sendirinya. Salah 

satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah tipe make a 

match.  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini mengajak 

peserta didik belajar sambil bermain, karena peserta didik diberikan kesempatan 

untuk berpikir dengan jawaban kartu yang dipegang. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menggali materi yang dipelajari melalui interaksi antara peserta 

didik dengan peserta didik lain (Berlian, 2017: 15). Dewi (2013: 8),  menyatakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match mampu merubah pembelajaran 

peserta didik menjadi aktif, dan memotivasi peserta didik untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. Model ini menuntut aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran, yaitu peserta didik berbuat, berbicara, mendengar, membaca, 

menulis, bertanya kepada teman, kemudian memecahkan masalahnya dan 

merangkum konsep yang diperoleh. Asma (2006: 12), menyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match dapat meningkatkan semangat kerja sama peserta didik dalam 

kelompok. 

Keunggulan make a match adalah peserta didik mencari pasangan sambil 

belajar mengenai materi pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan (Lie, 

2002:54). Huda (2013: 253), menyatakan kelebihan model pembelajaran ini 
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antara lain: (1) dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara 

kognitif maupun fisik, (2) karena ada unsur permainan sehingga pembelajaran 

menyenangkan, (3) meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (4) efektif 

sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil presentasi, (5) 

efektif melatih kedisiplinan peserta didik dalam menghargai waktu untuk belajar. 

Berdasarkan keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match, maka dengan menerapkan model tersebut dapat menjadi salah satu cara 

yang digunakan untuk mengatasi masalah sikap sosial peserta didik seperti kerja 

sama, komunikasi dan toleransi. Peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas 

dengan unsur permainan yang menyenangkan, mereka dibebaskan mencari 

pasangan kartu yang dimilikinya, sehingga harus ada kerja sama yang baik antara 

peserta didik kelompok kartu pertanyaan dengan peserta didik kartu jawaban. 

Peserta didik juga dilatih mempresentasikan hasil diskusi melalui kartu 

berpasangan, sehingga dapat melatih komunikasi dan toleransi peserta didik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil 

belajar peserta didik. Penelitian yang telah dilakukan oleh Maulidiyah (2014), 

pada materi adaptasi makhluk hidup dan Iwan (2015), pada materi ekosistem 

diketahui hasil belajar peserta didik meningkat melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. Selain itu, penelitian oleh Riyantika 

(2016), diketahui model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 
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meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X 3 SMA Pengudi Luhur pada 

materi protista. 

Karakteristik materi yang mudah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match  adalah materi yang memiliki banyak bagian-bagian 

yang dikaitkan dengan fungsi serta bergambar. Berdasarkan wawancara dan 

observasi peneliti dengan peserta didik SMPN 13 Padang, sebagian peserta didik 

menyatakan materi sistem organisasi kehidupan sulit dipahami. Guru kurang 

menjelaskan secara sistematis mengenai bagian-bagian dari berbagai tingkatan 

hierarki kehidupan yaitu sel, jaringan, organ, sistem organ hingga ke organisme 

pada materi tersebut. Oleh karena itu, terdapat kecocokan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan materi sistem organisasi 

kehidupan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match untuk melihat pengaruhnya pada kompetensi 

pengetahuan dan sikap peserta didik di SMPN 13 Padang melalui penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match terhadap 

Kompetensi Pengetahuan dan Sikap Peserta Didik pada Materi Sistem Organisasi 

Kehidupan di SMPN 13 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran di dalam kelas masih berpusat pada guru. 

2. Peserta didik masih kurang aktif  dalam kegiatan pembelajaran. 
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3. Peserta didik kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran. 

4. Peserta didik belum dapat bekerja sama saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

5. Komunikasi peserta didik belum berjalan dengan baik. 

6. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif dalam proses 

pembelajaran IPA di SMPN 13 Padang sehingga pembelajaran monoton. 

7. Kompetensi pengetahuan dan kompetensi sikap peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada masalah 

nomor 6 dan 7 yaitu: Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap kompetensi pengetahuan dan sikap peserta didik pada 

materi sistem organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

berpengaruh positif berarti terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik 

pada materi sistem organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

berpengaruh positif berarti terhadap kompetensi sikap peserta didik pada 

materi sistem organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh positif berarti model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik pada materi 

sistem organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh positif berarti model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap kompetensi sikap peserta didik pada materi sistem 

organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman yang berharga. 

2. Bagi guru 

Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kompetensi pengetahuan dan sikap peserta didik pada mata pelajaran IPA 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

3. Bagi sekolah 

Menjadi masukan bagi sekolah dalam peningkatan proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh 

positif berarti terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik pada materi 

sistem organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh 

positif berarti terhadap kompetensi sikap peserta didik pada materi sistem 

organisasi kehidupan di SMPN 13 Padang. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, peneliti 

menyarankan beberapa hal. 

1. Guru mata pelajaran IPA SMPN 13 Padang dapat menjadikan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran yang bervariasi. 

2. Penelitian ini terbatas pada materi sistem organisasi kehidupan, diharapkan 

pada penelitian lain untuk melanjutkan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match pada materi lainnya. 
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